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KEEUARGA ITU SEKOLAH KEMANUSIAAN 

Masa depan bangsa melewati keluarga! Maka pentlng dan 
mendesaklah bahwasanya setlap orang'yang berkehendak baik 
melibarkan diri untuk mempertahankun dan mengembangkan 
nilai-nilai dun tugas-tugas kluargal"aus Uohanes Paulus II) 

Dewasa ini bangsa kita berada dalam suatu era baru globalisasi dan  
modernisasi. Terjadi perubahan-pembahan rnendasar, cepat dan makin hari makin 
meluas. Perubahan yang ditimbulkan oleh daya nalar serta usaha kreatif manusia 
itu, kini berbalik mempengaruhi manusia itu sendiri. Terjadi pembahan penilaian 
dan aspirasi individual serta kolektif manusia, seperti juga cara manusia berpikir 
dan bertindak. Maka kita dapat berbicara mengenai perubahan sosial dan budaya 
yang nyata, yang juga membawa akibat pada hidup keluarga. 

Sama seperti setiap krisis pertumbuhan, perubahan inipun membawa kesu- 
litan-kestrlitan yang tidak sedikit. Sementara mengembangkan kemampuannya yang 
begitu Iuas, banyak keluarga tak selalu sanggup mengendalikan kekuatannya se- 
hingga menguntungkan dirinya. Sambil berusaha menerobos lubuk jiwanya dengan 
lebih mcnclalam, mereka sering nampak putus asa dan cemas tentang disinya sen- 
diri. Sambil menemukan tradisi dan hukum-hukum hidup berkeluarga dengan 
semakin jelas, mereka bingung ke arah rnana sebaiknya keluarga rnereka diarahkan 
dan diperkembangkan. 

Memang, komunikasi buah-buah pikiran terus berkembang, tetapi kata- 
kata yang dipakai untuk mengungkapkan konsep-konsep yang penting justru 
memperoleh arti yang sunggufi berlainan di daiarn suatu sistem idiologis tentang 
kehidupan keluarga yang berbeda-beda. 



Terpengaruh oleh keadaan yang demikian rumit, banyak keluarga zaman 
kita ini merasa terhalang untuk sungguh-sungguh mengenal nilai-nilai dan tugas- 
tugas sejati mereka. 

TANTANGAN KELUARGA KINI 
Kebahagiaan pribadi masing-masing individu, keluarga, masyarakatlbang- 

salnegara sangat erat berkaitan dengan kesejahteraan kehidupan bersama yang 
ditumbuhkan dalam hidup perkawinanlkeluarga. Oleh karena itu kehidupan per- 
kawinan dan keluarga itu teramat penting bagi ketahanan dan kesejahteraan priba- 
di, masyarakatlbangsalnegara. Lebih ditegaskan lagi oleh Paus Uohanes Paulus II: 
"Masa depnn bangsa melewati keluarga ". 

Namun ada banyak tantangan yang muncuI dalam kehidupan perka- 
winan/keluarga dewasa ini: - 

I .  Concangnya kmbaga Perkawinan: 
a. Poligami bermaduan) 
b. Perceraian yang semakin meningkat 
c. Ginta bebaslsame?~ leven: hidup bersama "kumpul kebo". 
d. Kelainanldeformafioizes: kawin paksa, perkosaan, homophili, sexual perver- 

sities 

2. Melrmturizya Cinta Srrami-lstri: 
a. Egoisme: mematikan cinta kasih yang merupakan dasar atau landasan per- 

kawinan dan tenaga yang mendorong manusia ke arah kesempurnaan. 
b. Hedonisme: mencari kenikmatan belaka. Partner hanya dilihat sebagai 

obyek pemuas nafsu saja. 
c. Cara-cara machiavelis (tujuan rnenghalalkan cara): abortus, sterilisasi 

paksa, clan segala cara yang menghina martabat partner 

3.  F a b r  Penshambat Luar keluarga: 
a. keadaan ekonomis yang tidak menguntungkan 
b. hukum, perundang-undangan yang mentolerir perceraian 
c. ledakan penduduk 
d . keadaan sosio-psikologis: 

- peiubahan fungsi ayah dari struktur patriarkat kepada nuclearfamily 
- pandangan tentang perceraian, cenderung permisif 
- pandangan dan praktek seks sebagai barang konsumsi 
- komersialisasi seks 



DASAR PlAN TUJUAN PERKAFVINAN 
Ukl No. I Thn 1974 Tentang Perkawinan menegaskan bahwa Berkawinaq 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami-istri 
dengan t ~ ~ j u a n  membentuk keluarga (rumahtangga) yang bahagia dan kekal berda- 
sarkan Ke Tuhanan Yang Maha Esa. 
Dari pernyataan ini jelaslah bahwa tujuan perkawinan bukanlah hbahag i aan  tetap! 
kesatuan dengan adanya ikatan lahir batin antara suami-istri dalam membentud 
keluarga, Untuk itu suami-istri perlu saling rnembantu dan melengkapi agar mas- 
ing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya mencapai kesatuan sejati dalam 
perkawinan. Dalam usaha mempertahankan dan memupuk kesatuan itulah suami- 
istri mengalami kebahagiaan. 

1. Kesatuan Suami-lsrri. 
Secara kodrati cinta suami-istri s i~dah  terarah kepada kesatuan pribadi. 

Kalau linjil menegaskan ' h e r e k a  bukan lagi dua melainkan satu" (Mrk 10,8; 
cfr. Kej 2,241, sebetlllnya hanya mengingatkan apa yang sudah tertanam daiam 
hati nurani manusia. Kesatuan suarni-istri ini mempunyai akarnya dalarn kodrat 
pria - wanita yang saling melengkapi, dan dikembangkan lewat kesanggupan 
pribadi masing-masing untuk saling membagi seluruh kehidupan mereka. 
Kesatuan manusiawi ini diteguhkan, dimi~rnikan dan dilengkapi oleh kesatuan 
dalam Tithan yang mereka terima dalam Sakramen Perkawinan. Kesatuan 
suami-istri itu oleh Konsili Vatikan II disebut Commu~riras Amoris, persekutuan 
hidup. Ini berarti kesat~~an suami-istri titlak bisa direduksi ke dalam hubungan 
persetuhklhan helaka. 

Persekutuan hidup berarti persekutuan suami-istri dalam keseluruhan aspek 
kehidupan mereka. Dalam saling mengasihi, saling menolong, dalam mengha- 
dapi kesulitan, kegembiraan, dalarn bekerja, dalam berdoa dan rnemuliakan 
Tiihan, dalam menclidik anak-anak yang dipercayakan kepada mereka. Pendek- 
nya dalarn ha1 apa saja suami istri ~nerupakan satu persekutuan hidup. 

Persekuttian hitlup ini merupakan dasar dan tujuan kesatuan suami-istri. 
Konsekuensinya iaiah masing-masing pasangan tidak rnencari selera, hormat 
dan kepentingannya sendiri. Tidak boleh terjadi seakan-akan ada dua dunia: 
dunia istri dan dilnia suami, harta istri-harra suami. Suasana mencari diri sendiri 
dalam keluarga tidak hanya menghancurkan persekytuan hidup suami-istri tetapi 
juga tidak mencintakan iklim Qany haik untuk perkembangan anak-anak yang' 
teIah diherikan Tuhan. 



2. Buah-buah Perkawinan. 
Buah-buah perkawinan juga merupakan unsur pokok dalam hidup suami- 

istri. Pada dasarnya hubungan cinta suami-istri yang diwujudkan dalam hu- 
bungan seksual mengarah pada buah-buah perkawinan yakni lahirnya anak- 
anak. Anak tidak datang dari luar sebagai suatu tambahan terhadap cinta suami- 
istri, melainkan muncul dari intisari cinta suami-istri, Anak merupakan perwu- 
judan nyata dan pemenuhan cinta suami-istri. Enilah berkat penama yang diber- 
ikan Tuhan kepada manusia: "Berkembang biakiah dan bertambah banyak" O(ej 
f,28). Dengan melahirkan anak suami-istri mengambii bagian dalam kasih 
Tuhan yang mencipta dan memelihara. Mereka menjadi partner dan pene jemah 
dari kasih Tuhan. 

Akan tetapi buah-buah cinta suami-istri tidak hanya terbatas pada kelahiran 
ini, melainkan berlanjut pada buah-buah hidup etika, moral dan spiritual yang 
dikembangkan dalam diri anak oleh orangtua lewat pendidikan. Orangtua adalah 
pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka. Jadi tugas utarna suami- 
istri dan keluarga adalah meIayani kehidupan. Tepatlah keluarga itu disebut 
s e b l a h  kmanusiaan.  

Dari sudut lain harus disadari bahwa suami-istri yang tidak dikaru-niai 
, anak tidak berarti kehilangan makna perkawinannya. Mereka tetap bisa meng- 

-hayati hidup secara snngguh-sungguh manusiawi dengan menunjukkan buah- 
buah amal, keramahtamahan, pengabdian, dan pengorbanan. 

3. Lembaga Yang Did i r ikn  Zrhan. 
Cinta suami-istri menuntut kesetiaan sejati dari keduanya. Ini merupakan 

, konsekuensi dar i  pemberian dir i  total dan eksklusif yang di lakukan kedua 
, mempelai. "Pcrkawinan iric ikatan seorartg p r i a  dun seorar~g  wanira sebagai  

suami-istri ... " @U No. 1 Thn 1974 Tentang Perkawinan). Perkawinan itu harus 
I monogami. I Cinta menuntot kepastian. Dan kepastian berarti memberikan jaminan bahwa 

cinta itu betul-betul tidak hanya berlaku sementara atau hanya ber-sifat coba- 
coba. Pendidikan dan kesejahteraan anak pun menuntut pentingnya kesetiaan 
tanpa syarat  ini. Maka Kristus menegaskan:"Apa yang telah dipersatukan 

1 Tuhan, janganlah diceraikan oleh manusia" (Mrk 10,9). 

i Dasar  terdalam dari kesetiaan seumur hidup ini - aak terceraikannga 
perkawinan - terletak pada kesetiaan Tuhan pada perjanjianNya seperti nampak i dalam kesetiaan Kristus. Kesetiaan Kristus inifah yang diungkapkan oleh suami- ' istri dalam Sakramen Perkawinan. Justru dalam Tuhan kesetiaan yang tak terce- 

I raikan antara suami-istri mendapat makna yang baru dan lebih daiam. 














